KORELASI PENGARUH FAKTOR EFIKASI DIRI

DAN MANAJEMEN DIRI TERHADAP MOTIVASI BERPRESTASI

PADA MAHASISWA PENDIDIKAN KIMIA
UNVERSITASBENGKULU

Hermansyah Amir
Prodi Pend Kimia FKIP UNIB, J WR Supratman Kandang Limun Bengkulu
e-mail : Hermansyah 1962@gmail.com

Abstract: The purposes of this study were to analyze using correlational techniques about
relationship between self-efficacy and self-management factor on achievement motivation of
Chemistry students at Teacher Training and Education Faculty from University of Bengkulu.
Respondent population is 140 , and the samples are 104 students, where primary data was
analyzed with SPPS 16. The results of the study generally indicated that there was a significant
and linear effect , partially or together from effect self-efficacy and self-management on
achievement motivation of students, which the aspects of self-management was had a greater
influence than the aspects of self-efficacy on achievement motivation possessed by the student
where al the three aspects are linked and related to each other
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Abstract: Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis hubungan efikasi diri, manajemen diri
secara parsial dan bersama sama terhadap motivasi berprestasi pada mahasiswa Pendidikan Kimia
FKIP Unib. Populasi penelitian adalah 140 orang dengan dengan jumlah sample 104 orang, dan
data diolah dengan SPSS 16. Hasil penelitian secara umum menunjukkan bahwa ada pengaruh
signifikan dari efikas diri dan manajemen diri terhadap motivasi berprestasi pada mahasiswa
dengan kategori cukup. Hal ini berarti bahwa ada berpengaruh yang signifikan dan linier secara
parsial ataupun secara bersama sama dari aspek efikasi diri dan manajemen diri, terhadap motivasi
berprestass mahasiswa, dengan aspek manajemen diri memiliki pengaruh yang lebih besar
dibandingkan aspek efikas diri terhadap motivas berprestasi yang dimiliki oleh mahasiswa.
Ketiga aspek saling terkait erat dan saling mempengaruhi satu sama lain.

Kata kunci: efikasi diri, managjemen diri , motivasi berprestasi

PENDAHULUAN

Pada saat melakukan perkuliahannya,
prestas belgar merupakan cerminan  dari
tingkatan yang mampu dicapai oleh mahasiswa
daam merah tujuan yang sudah ditetapkan
disetiap bidang studi, oleh karena itu dalam
usahanya untuk mencapal prestasi belgar yang
optimal akan sangat dipengaruhi oleh faktor
internal dan faktor eksternal. (Dalyono 2009),
yang sding mempengaruhi dan tidak dapat
dipisahkan satu dengan yang lain. (Slameto,
2010), dimana bila tidak ditunjang dengan
kemampuan mangemen diri yang baik maka
tidak akan mampu mencapai prestas yang
optimal (Susanto, 2006).

Ada beberapa pengertian efikas diri (self
efficacy) sejak pertama kali dikenakan oleh

tentang kemampuannya, yang kemudian
berkembang sehingga ada yang mengartikannya
sebaga kompetens diri  seeseorang  untuk
melakukan suatu tugas dan menghadapi kendala
yang terjadi. (Baron dan Byrne, 2004 ), cara
individu berperilaku dalam sSituas  tertentu
(Alwisol, 2004), keyakinan untuk melatih
sgjumlah ukuran pengendaian terhadap fungs
diri (Bandura, dalam Feist & Feist, 2008) atau
keyakinan atas kesanggupan untuk melakukan
perilaku tertentu (Feist & Feist, 2008).

Efikas diri merupakan faktor pendukung
yang sangat penting dalam proses begar
menggjar  karena  akan  mempengaruhi
pencapaian prestass belgar .(Bandura daam
Santrock, 2008 ), dan pada setiap diri individu
merupakan hal penting dalam menghadapi suatu

Albert Bandura  pada tahun 1977 yang  permasdahan. (Bandura, 1989), dan diduga
disebutkannya sebagai keyakinan seseorang  berpengaruh hingga 14 % dari performans
336 Created with
2 .~ PDF’
n nit

joad the free tria

professiona


mailto:1962@gmail.com

Amir, Korelasi Pengaruh Faktor Efikasi Diri dan Manajemen Diri 337

akademik individu. (Multon, 1991). Ha ini
karena efikas diri yang rendah sangat
mempengaruhi  penyelesaian  tugas karena
rendahnya keyakinan pada dirinya sendiri dalam
mengerjakan tugas yang diberikan (Adicondro,
2011).

Tingkat efikas diri seorang mahasiswa
akan mengakibatkan tumbuhnya  keyakinan
yang kuat , memiliki dorongan prestas yang
ingin dicapai untuk setigp target yang lazim
dikenal dengan sebutan motivas berprestas
(Zimmerman, 2000.b, Santroc, 2011) .

Mangiemen diri atau pengaturan diri
adalah kemampuan dalam diri seseorang untuk
memunculkan dan memonitor sendiri pikiran,
perasaan dan perilaku untuk mencapai suatu
tujuan tertentu, dalam hal ini ialah tujuan belgjar.
(Adicondro, 2011). Mangemen diri sangat
berperan penting dalam mencapai tujuan belgar,
khususnya pada pelgaran-pelgaran yang
tergolong sulit dan membutuhkan analisis yang
tinggi, misanya pelgaran kimia agar dapat
menetapkan  target  pencapaian ,mengatur,
merencanakan dan mengarahkan diri  untuk
mencapai prestasi yang maksimal.

Mangemen diri merupakan suatu aat
untuk menyalurkan keinginan dalam memenuhi
kebutuhan  kompetensi  seseorang  yang
mempengaruhi  keberhasilan seseorang dalam
menjalani  proses pendidikannya (Susanto,
2006), dimana untuk mencapainya dibutuha
kan adanya motivas berprestas (Sappaile,
2007) dan a&an  mempengaruhi bagaimana
seseorang akan mempunyai  kepercayaan diri
atas kemampuan dirinya yang disebut dengan
efikasi diri (SAf efficacy).

Pengertian efikas diri (self efficacy)
pertama kai dikenalkan oleh Albert Bandura
pada tahun 1977 sebaga keyakinan yang
dipegang oleh seseorang tentang kemampuan-
nya, hasil yang akan dia peroleh dari hasil kerja
kerasnya , serta mempengaruhi perilaku. Efikas
diri merupakan faktor pendukung yang sangat
penting dadam proses belgjar menggjar karena
akan mempengaruhi pencapaian prestas belgjar
.(Bandura dalam Santrock, 2008 ), dalam
menghadapi suatu permasalahan. (Bandura,
1989), performans akademik individu. (Multon,
1991), dan penyelesaian tugas yang diberikan
(Adicondro, 2011).

Karena itu adanya efikas diri untuk
dimiliki oleh setigp mahasiswa akan menga
kibatkan mahasiswa dapat memiliki keyakinan
yang kuat serta memiliki dorongan prestas yang
ingin dicapai untuk setiap target yang dikena

juga dengan sebutan motivas  berprestas
(Zimmerman, 2000.b, Santroc, 2011), terdiri dari
3 komponen utama,yaitu pemberi daya, pemberi
arah dan mempertahankan perilaku (Sumantri,
2001), yang berperan untuk rasa gairah, senang
dan semangat belgjar. (Sardiman, 2009:75), yang
merupakan motif seseorang dalam berinteraksi
denganoranglain  (McCldland daam Alex
Sobur, 2003) dengan dasar dari 2 aspek, yaitu
pengharapan untuk sukses dan menghindari
kegagaan. (Mangkunegara 2007, Smet, 1994)

Efikas diri yang dimiliki seseorang
berbeda-beda, yang secara umum dibedakan atas
dua kelompok, yaitu efikas diri khusus dan
umum. Efikas diri khusus sangat beragam
tergantung pada tugas khusus dan diolah secara
kognitif oleh individu sebelum usaha tersebut
dikembangkan dan sebaliknya efikasi diri umum
merujuk  pada keyakinan orang dalam
keberhasilan mencapai prestas hidup. (Lauster,
1988), yang secara langsung akan memp-
engaruhi keputusan untuk menampilkan tugas
tertentw/ pemilihan perilaku, usaha motivas
yang dilakukan untuk menyelesaikan tugas dan
tingkat daya tahan yang akan muncul (selain
masalah), tidak sesua dengan bukti dan
kesulitan yang dihadapi. (Luthans, 2006,
Bandura, 2001)

Ada empat sumber penting Yyang
digunakan individu dadam membentuk efikas
diri, vyatu pertama mastery experience
(pengalaman keberhasilan), kedua vicarious
experience atau modeling (meniru), ketiga verbal
persuasion (persuasi verbal) dan keempat tingkat
psikologi dan emosi. (Bandura, 1989) .

Efikes diri akademik, merupakan hal
yang akan menjadi penentu suksesnya perilaku
akademik di masa yang akan datang (Alwisol,
2004), sumber penting bagi pengembangan diri
(Santrock, 2008 ) dan akan menentukan prestas
akademik seseorang (Ferla, Vacke, & Ca,
2009), dan merupakan sub bagian spesifik dari
dimens efikas diri., yang mengacu kepada tiga
aspek yaitu aspek level, generdlity, dan strength
dimana terdapat empat proses psikologis yang
mengiringi  yaitu proses kognitif, , proses
motivas, proses afeks dan proses seleksi. dan
dibentuk melalui satu atau kombinasi dari
keempat faktor yaitu pengalaman-pengalaman
tentang penguasaan (Mmastery experiences),
pemodelan sosid (social modeling), persuasi
sosia (social persuation) dan kondis fisik dan
emosional (physical and emotional states). (Feist
& Feist, 2008)
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Seorang mahasiswa harus mampu untuk
mengatur hidup sendiri, mengatur tujuan, dan
menyediakan penguat untuk diri  sendiri.,
sehingga dapat berpikir dan mengatur tingkah
|akunya pencapaian dan aksi, menentukan target,
mengevaluas kesuksesan saat mencapai target,
dan memberikan penghargaan pada diri mereka
sendiri karena telah mencapai tujuan tersebut
(Friedman & Schustack, 2008) dalam rangka
mencapai  suatu tujuan tanpa mengandalkan
orang lain (Santrock, 2008), dan dipahami
sebagai penggunaan  suatu  proses  yang
mengaktivas pemikiran, perilaku dan perasaan
yang terus menerus dalam upaya untuk
mencapai tujuan yang telah ditetapkan. (Susanto,
2006)

Dalam proses pembelgaran managemen
diri merupakan faktor penting dalam menunjang
siswa memperoleh prestasi yang optima pada
mata pelgaran (Alwisol, 2004 ) dan ditentukan
olen faktor pribadi, perilaku dan faktor
lingkungan eksternal, yang berhubungan secara
timba balik serta melibatkan berbagai proses,
strategi dan keterampilan untuk mengaktifkan
metakognitif, motivas dan tingkah laku dalam
proses belgjar mereka sendiri. (Santrock, 2002).

Ada beberapa proses yang berkontribusi
terhadap mangjemen diri (Feist & Feist, 2010)
seperti pemberian suatu  standar  untuk
mengevaluas perileaku (Feist & Feist, 2010)
sehingga setigp  individu  mengembangkan
standar yang dipaka ddam prestas diri.
(Alwisol, 2004 ) , berusaha melakukan hal yang
sama. (Feist & Feist, 2010), serta keinginan
untuk mencapai tujuan (Bandura dalam Alwisol,
2004 )

Manajemen diri memiliki dan berjaan di
atas tiga komponen penting (Pintrich & Groot,
1990), yaitu pertama kemampuan metakognitif,
monitoring, dan memodifikasi cara berpikir,
kedua mangemen diri dan mina dalam
pengerjaan tugastugas akademik, serta ketiga
adanya drategi  kognitif yang digunakan
mahasiswa untuk belgar, mengingat, dan
mengerti materi-materi perkuliahan.
(Zimmerman,1989), yang mengaktifkan pikiran,
motivas dan tingkah lakunya untuk mencapai
tujuan bdgarnya.(Pintrich dan Groot, 1990),
serta merupakan fungsi pribadi, performa
akademis dan lingkungan belgar (Zimmerman
1989)

Kata motivas berasal dari bahasa latin
“Movere”  (Robbins, 1996), mulamula
dikemukakan oleh Henry Murray pada
tahun 1938 (Purwanto,1993 ). yang diartikan

sebagal ussha mencapai hasil atau tujuan
tertentu (Purwanto, 1998), serangkaian sikap dan
nilai-nilai

(Rivai,2004), dorongan dalam memenuhi
kebutuhanya, (Uno,2008 ), tanggapan terhadap
adanya tujuan (Sardiman, 2009 ) dan sebagai
tenaga pendorong atau penarik tingkah laku ke
arah suatu tujuan tertentu (Mulyasa, 2003).

Motivas dapat dibedakan menjadi dua
jenis (Prayitno,1989) yaitu motivas intrinsik
dan motivas ekstrinsk. Motivas intrinsik
berupa keinginan bertindak yang disebabkan
faktor pendorong dari dalam diri (internal)
individu, tidak perlu dirangsang dari luar, karena
dalam setigp diri individu sudah ada dorongan
untuk melakukan sesuatu untuk mencapai tujuan
(Gunarsa, 2008 ) sedangkan motivas ekstrinsik
berupa segala sesuatu yang diperoleh melaui
pengamatan sendiri, ataupun melalui saran,
anjuran atau dorongan dari orang lain (Gunarsa,
2008).

Tujuan motivasi adalah untuk menggerak-
kan atau menggugah seseorang agar timbul
keinginan dan kemauannya untuk melakukan
sesuatu  sehingga dapat memperoleh hasil
aau mencapai  tujuan tertentu, (Purwanto,
1998 ), mendorong manusia untuk berbuat ke
arah tujuan yang hendak dicapa (Sardiman,
2009 , Hamalik, 2004 ), yang dipengaruhi
dimens motivas (Gunarsa, 2008 ), yang
mempuyai indikator adanya hasrat dan keinginan
berhasil, adanya dorongan dan kebutuhan dalam
belgar, adanya hargpan dan cita-cita masa
depan, adanya penghargaan dalam begar,
adanya kegiatan yang menarik dalam belgar,
dan adanya lingkungan belgjar yang kondusif.
(Uno, 2008)

Orang termotivasi dapat dilihat dari ciri-
ciri yang ada pada diri orang tersebut, yaitu
tekun menghadapi tugas, ulet menghadapi
kesulitan, menunjukkan minat terhadap macam-
macam masalah, lebih senang bekerja mandiri,
cepat bosan pada tugas-tugas yang rutin, dapat
mempertahankan pendapatnya, tidak mudah
melepaskan hal yang diyakini itu, dan senang
mencari dan memecahkan masalah soal-sod
(Sardiman, 2009).

Pada intinya setiap manusia mempunyai 3
jenis motivas sosial, yaitu motivasi berprestasi,
motivas untuk berkuasa, dan motivas untuk
berdfilias. Dua dari ke-tiga motivas tersebut
obyeknya adalah berkaitan dengan manusia lain
yang ada di lingkungannya, kecuali motivas
berprestas yang berpijak pada dirinya sendiri.
(Hasibuan, 2007 ), yang di orm
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individu dan faktor lingkungan (Mc. Clelland,
1987 ), dengan menentukan arah tujuan yang
ingin dicapa dan menyelesaikan perbuatan-
perbuatan apa yang harus dikerjakan yang seras
gunamencapai tujuan (Uno, 2007).

Untuk seorang mahasiswa caon guru,
uraian berbagai pendapat tersebut didukung oleh
hasil penelitian yang dilakukan oleh Dari hasil
berbagai penelitian para ahli terdapat beberapa
hasil yang mendukung peran mangjemen diri
dalam belgar antaralain , yaitu adanya korelas
positif yang sangat signifikan antara prestas
akademik dengan penggunaan strategi mana
jemen diri ddam begar (Zimmerman &
Martinez- Pons, 1986). Sdain itu adanya bukti
kaitan yang erat antara mangjemen diri dalam
belgjar dengan performans akademik pada
mahasiswa sehingga menunjang prestasi belgjar
yang baik. (Spitzer, 2000), serta meningkatkan
prestasi akademik (Howse,dkk,2003), Nunn dan
Jants (2009) dan Stephen Robbins (2006),Khalid
Johari dan kawan kawan (2009), Muna Erawati
(2012), Nicole A Mills dan Frank Pargjes
(2007), dan Akhmad Faisal Hidayat (2013)

Karena itu mengingat betapa pentingnya
peran efikas diri dan mangemen diri untuk
menumbuhkan  motivas  berprestass  bagi
mahasiswa caon guru, maka perlu dilakukan
dilakukan studi tentang besarnya pengaruh
efikas diri dan mangemen diri terhadap
motivas berprestasi pada mahasiswa Pendidikan
KimiaFKIP UNIB ..

Rumusan masalah dalam penelitian ini
adaah : (1) berapakah besarnya pengaruh dari
efikas diri terhadap motivas berprestas pada
mahasiswa, (2) berapakah besarnya pengaruh
dari  mangjemen diri terhadap motivas
berprestas pada mahasiswa, dan (3) berapakah
besarnya pengaruh dari efikas diri  dan
mangjemen diri secara bersama sama terhadap
motivasi berprestas pada mahasiswa .

Tujuan penelitian ini adalah untuk : (1)
menganalisis besarnya pengaruh dari efikas diri
terhadap motivas berprestas pada mahasiswa,
(2) mengandisis besarnya pengaruh dari
mangjemen diri terhadap motivas berprestas
pada mahasiswa dan (3) menganalisis besarnya
pengaruh efikasi diri dan mangjemen diri secara
bersama sama terhadap motivas berprestas
pada mahasiswa.

METODE

Penditian ini merupakan penelitian
kuantitatif korelasional dengan variabel bebasn
Efikas Diri (X1) dan Mangjemen diri (X,) serta

motivas berprestasi sebagai Variabe terikat ().
Populasi penelitian adalah yang seluruh
mahasiswa mendaftar ulang pada tahun garan
2013 /2014 dengan jumlah 140 orang dan
jumlah sampling penelitian terpilih sebesar 104
orang, yang didapatkan melaui rumus Slovin.
Tehnik analisis data yang digunakan
adalah uji: (1) vdiditas, (2) reabilitas, (3)
normalitas, (4) multikolineritas, (5) koefisien
korelas parsil, (6) koefisen korelas ganda, (7)
keeratan hubungan, (8) keberartian hubungan
,(9) arah hubungan, (10) koefisien determinas
dan (11) korespodens antar aspek. Pengolahan
data dilakukan dengan program SPSS16 dan
dibantu dengan litian ini menggunakan korelasi
linear sederhana dari dua variabel bebas dan satu
variabel terikat, dan komputas data dengan
perangkat lunak SPSS 16.0 dan XL Stat MCA.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil penelitian telah menjawab tujuan
pendlitian yaitu secara umum menyimpulkan
bahwa ada pengaruh signifikan dari efikasi diri
dan mangemen diri terhadap motivas
berprestas pada mahasiswa Pendidikan Kimia
Fakultas Keguruan Dan Ilmu Pendidikan
Universitas Bengkulu, dan secara khusus
dismpulkan; (1) aspek efikas diri (Xy)
berpengaruh signifikan dan linier terhadap
motivas berprestasi, dengan persamaan regress
Y = 53,49 + 0,438 X; r13=0,508 (p < 0,01).
dan koefisen determinas = 25,81%, tingkat
pencapaian 65,076 % dengan kategori cukup,
(2) aspek mangemen diri (X,) berpengaruh
sgnifikan dan linier terhadap  motivas
berprestas , dengan persamaan regressi

Y = 47, 621 + 0,66 X, r23 = 0,582,
koefisien determinasinya = 33,83% (p < 0,01),
tingkat pencapaian 66,599 % dengan kategori
cukup dan (3) secara bersama sama kedua aspek
juga berpengaruh signifikan dan linier terhadap
motivas berprestasi, dengan persamaan regress
Y = 40,733 + 0,215X; + 0,488X5., R 31, = 0,615
%, koeifisien determinasinya = 37,9%. Aspek
mangjemen diri memiliki pengaruh yang lebih
besar terhadap motivasi berprestas yang dimiliki
oleh mahasiswa dan tingkat pencapaian 74,27 %
dengan kategori cukup. Hasl uji korespondensi
antar aspek menunjukkan bahwa efikasi diri
yang dimiliki mahasiswa sdalu berhubungan
sangat erat dan akan sangat mempengaruhi
dengan mangemen diri dan motivas berprestas
yang dimilikinya.

Hasll penelitian

yang
memberikan hasil yang juc '

dilakukan
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penelitian terdahulu seperti hasil penelitian dari
Susanto (2006) yang menyimpulkan bahwa
keberhasilan seseorang dalam menjalani sesuatu
pencapaian prestas baik dalam pendidikan
maupun dalam bidang lainnya tidak ditentukan
oleh 1Q semata namun salah satunya adalah
kemampuan mangjemen diri dan juga Suci
(2008) dengan kesmpulan bahwa dengan
kemampuan mangjemen diri maka seseorang
akan dapat mengembangkan dan mengatur
rencana sehingga tujuan yang diinginkannya
dapat tercapai, dan akan menjadi siswa yang
memiliki pencapaian akademik yang lebih
tinggi. Hal ini dapat dipahami karena untuk
meraih suatu prestasi memerlukan adanya suatu
dorongan untuk mengarahkan dan mencapai
tujuan tertentu sesuai standarnya yaitu prestas
yang lebih baik dari pada orang lain, seperti
yang diperoleh oleh Zimmerman (dalam Schimtz
dan Wiese 2006) yang menyatakan bahwa
individu yang memiliki motivas berprestas
daam belgar yang tinggi akan cenderung
memiliki tingkat kepercayaan diri yang tinggi,
mempunya tanggung jawab, selalu berusaha
mencapai basil yang baik, aktif dalam kehidupan
sosia, memilih teman yang ahli daripada
sekedar sahabat, serta tahan terhadap tekanan-
tekanan.

SIMPULAN DAN SARAN
Simpulan

Berdasarkan simpulan analisis data yang
dilakukan maka hasil penelitian yang dilakukan
dapat dismpulkan sebagai nberikut :

Pertama , aspek efikas diri (X;) sebagai
variabel bebas mempengaruhi motivas berpres-
tas dengan besarnya koefisien korelas r =
0,508, arah hubungan positif , arah korelas satu
arah dan kekuatan hubungan cukup berarti atau
sedang. Ini membuktikan bahwa efikas diri
mahasiswva berpengaruh secara signifikan dan

linier terhadap motivas  berprestasinya
Semakin balk dan tinggi efikas diri pada
mahasiswva maka akan diikuti  dengan

peningkatan motivasi berprestas  mahasiswa,
dan sebaliknya.

Kedua, aspek mangjemen diri (X,) sebagai
varidbel  bebas mempengaruhi  motivas
berprestas dengan besarnya koefisien korelasi r
= 0,582, arah hubungan positif , arah korelas
satu arah dan kekuatan hubungan cukup berarti
atau sedang. Ini  membuktikan  bahwa
manajemen diri mahasiswa berpengaruh secara
signifikan dan linier terhadap motivas berpres-
tasinya.Semakin baik dan tinggi managjemen diri

pada mahasiswa maka akan diikuti dengan
peningkatan motivasi berprestas mahasiswa,
dan sebaiknya.

Ketiga , temuan penelitian menunjukkan
bahwa aspek efikas diri (X)) dan aspek
manajemen diri (X;) sebagai variabel bebas
secara bersama sama mempengaruhi motivas
berprestas dengan besarnya koefisien korelasi r
= 0,651, arah hubungan positif , arah korelas
satu arah dan kekuatan hubungan cukup berarti
atau sedang. Ini membuktikan bahwa efikasi diri
dan mangjemen diri mahasiswa secara bersama
sama berpengaruh secara signifikan dan linier
terhadap motivas  berprestasinya.  dimana
semakin baik dan tinggi aspek efikas diri dan
manajemen diri mahasiswa secara bersama sama
maka akan diikuti dengan peningkatan motivasi
berprestas mahasiswa, dan sebaliknya.

Saran

Berdasarkan simpulan penelitian ini, maka
peneliti dapat memberikan saran saran sebagai
berikut:

Pertama, bagi mahasiswa Program Studi
Pendidikan Kimia FKIP Unib dalam upaya
mencapal prestas belgjar yang optima perlu
untuk meningkatkan manajemen diri khususnya
mangemen diri dadam belgar, karena pada
pelgjaran-pelgjaran yang membutuhkan analisis
yang tinggi seperti pelgjaran kimia terbukti dari
hasl penditian yang dilakukan bahwa
mangjemen diri berpengaruh signifikan terhadap
motivas berprestas mahasiswa yang bersang-
kutan dan akan mempengaruhi bagaimana
seseorang akan mempunyai  kepercayaan diri
atas kemampuan dirinya (efikasi diri ).

Kedua , melihat hasil dari penelitian yang
telah dilakukan, mangjemen diri terbukti
memberikan pengaruh yang terbesar terhadap
motivas berprestasi yang dimiliki oleh seorang
mahasiswa dimana motivasi yang tinggi sangat
dibutuhkan dalam usaha untuk mencapai tujuan
belgjar mahasiswa tersebut, dan hasil yang lebih
bak akan didapatkan mahasiswa bila
mangjemen diri tersebut ditunjang dengan
tingkat efikas diri yang baik.
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